Jurnal DIANMAS, Volume 8, Nomor 2, September 2019

PENINGKATAN USAHA PETERNAKAN ITIK TERINTEGRASI
INDUSTRI PENGOLAHAN BANDENG DI DESA WONOREJO
KECAMATAN KALIWUNGU KABUPATEN KENDAL

Istha Mangisah, Sri Sumarsih dan Heni Rizgiyati

Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Bigano Semarang
Email :istnamangisah@yahoo.co.id

Abstrak

Desa Wonoregjo Kecamatan Kaliwungu Kendal memiliki potensi unggulan sebaga sentra
itik dan sentra bandeng. Diantara kelompok masyarakat yang mengembangkan ternak itik
dan usaha oalahan bandeng adalah Kelompok Peternak Itik Panggangayom dan Kelompok
Usaha Ratu Bandeng. Kedua usaha tersebut sudah berjalan lebih dari sepuluh tahun
dengan omset per bulan lebih dari 50 juta. Produk yang dihasilkan berupa telur segar, itik
siap potong dan berbagai olahan bandeng (bandeng cabut duri, pepes, otak-otak dan
bandeng presto). Namun dalam usaha tersebut, masih ditemui beberapa permasalahan.
Diantara permasalahannya adalah limbah bandeng dari usaha olahan bandeng yang
berupa kepala, tulang/duri, ekor, sisik dan jeroan, serta limbah cair sisa pembuatan
bandeng presto belum termanfaatkan dan potensi mencemari lingkungan. Dilihat dari
kandungan nutrisi, limbah ikan sangat tinggi protein, karbohidrat dan mineral yang masih
dapat dimanfaatkan sebagai pakan itik, terutama untuk pembentukan telur. Di sisi lain
kelompok peternak itik kesulitan membeli bahan pakan sumber protein (tepung ikan)
karena harganya yang mahal, namun tidak memiliki kemampuan teknik pengolahan limbah
bandeng menjadi pakan berprotein tinggi. Introduksi teknologi pengolahan limbah
bandeng dapat menyelesaikan permasalahan di kedua mitra, dan mendukung penerapan
zero waste pada usaha olahan bandeng. Kegiatan dilakukan dengan metode penyuluhan,
pellatihan dan praktek. Selanjutnya dilakukan pemantauan dan pendampingan agar
inovasi yang diberikan dapat diadopsi olen masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa target dan luaran kegiatan tercapai 100%, Persoalan limbah bandeng dapat
ditangani dengan teknologi pengolahan menjadi bubur ikan dengan menggunakan mesin
grinder yang disediakan. Bubur ikan tersebut dapat langsung digunakan sebagai pakan,
atau dikeringkan menjadi tepung ikan, serta dapat diawetkan dengan pmbuatan silase ikan
(fermentasi). Limbah olahan bandeng sudah dimanfaatkan sebagai bahan pakan itik.
Kesimpulan yang diambil adalah persoalan pakan itik dapat diatasi dengan penggunaan
bahan pakan lokal dan limbah yang tersedia di lokasi, diantaranya limbah bandeng,
dengan teknologi pengolahan menjadi tepung ikan maupun silase ikan. Melalui
pengolahan limbah bandeng dapat meningkatkan usaha peternakan itik dan tercipta
integrasi usaha ternak itik dengan industri bandeng..

Kata Kunci : limbah bandeng, itik, pakan, integrasi

A. PENDAHULUAN

Desa Wonorejo Kecamatan KaliwunguKabupaten Kenelairi atas terdiri dari 4
Dusun yakni, Dusun Wonorejo, Dusun Larik, Dusun dg@mgayom, dan Dusun Lengkong.
Jumlah penduduk yang tercatat secara administdadata 4113 jiwa, yang terdiri atas 1.916
laki-laki dan 2.197 perempuan. Secara umum kongesiekonomian desa ditopang oleh
beberapa mata pencaharian. Menurut data BPS (20atpencaharian yang utama adalah
petani dan peternak (368 orang atau 24%), bekerjambak (198 ataul2% ) buruh tani (164
orang atau 10%) dan karyawan swasta (469 orang3@#). Dilihat dari segi pemanfaatan
lahan, Desa Wonorejo banyak digunakan untuk lakesegvahan dan tambak.

Potensi Desa Wonorejo sebagai sentra ternak itik bandeng di Kecamatan
Kaliwungu sangat besar. Kelompok peternak itikd@gangayom yang beranggotakan sekitar
15 orang. Rata-rata pendidikan para peternak adal@hdan SMP. Perkembangan usaha
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peternakan itik di Desa Wonorejo cukup baik, rati@seorang peternak memiliki 100-500 ekor
itik pedaging maupun petelur. Rata-rata produkar teebanyak 500-800 butir sehari atau rata-
rata 15.000 butir sebulan, dengan harga jual RpOZodtir. Sedangkan harga itik pedaging
yang siap potong dijual dengan harga berkisar R®BAbu/ekor. Harga itik yang siap bertelur
dijual dengan harga berkisar 70-100 ribu/ekor. &Balpakan diperoleh dari lokasi sekitar
Kecamatan Kaliwungu, berupa dedak padi, nasi akkap rucah dan konsentrat itik. Obat-
obatan diperoleh dari dinas kesehatan hewan danbeteni toko. Produk yang dihasilkan
berupa telur, itik siap bertelur dan itik pedagsigp potong. Pemasaran produknya ( telur dan
itik) tidak mengalami masalah, biasanya dipasatkardaerah-daerah di Kabupaten Kendal,
Batang dan Semarang. Permintaan telur itik seblaglaan baku pembuatan telur asin dan
permintaan itik sebagai bahan baku bebek gorengngkeli tidak dapat terpenuhi, karena
terbatasnya produksi.

Pemeliharaan ternak itik di Desa Wonorejo Kecam&taiwungu masih terkendala
oleh beberapa hal, diantaranya aspek produksi dpekamanajemen. Permasalahan aspek
produksi antara lain rendahnya kualitas pakan,ldaya pakan yang mahal. Pemberian pakan
yang tidak memenuhi kebutuhan baik secara kuali@spun kuantitas, yang disebabkan oleh
harga konsentrat dan ikan yang mahal, sehingganad&tenenyusun ransum dengan porsi dedak
dan nasi aking yang banyak dan sangat sedikit deam konsentrat. Hal ini berakibat pada
pertumbuhan itik rendah dan memakan waktu yang lamak mencapai bobot badan itik
sampai siap jual dan rendahnya produksi telur dengaran telur kecil. Salah satu alternatif
untuk mengatasi masalah tersebut adalah memanfiaditkbhah, dengan teknologi pakan
sehingga tersedia bahan pakan yang berkualitasndaash. Salah satu limbah yang tersedia di
Desa Wonorejo dan belum termanfaatkan adalah limbhadeng.

Desa Wonorejo sebagai salah satu desa penghasibéaleng di Kabupaten Kendal.
Icon Kabupaten Kendal adalah Sentra Bandeng. lkandeng mengandung nilai gizi yang
tinggi. Setiap 100 gram daging bandeng sdagadapat kandungan: energi 129 kkal, kadar
air 76,85 %, kadar lemak 20,38 gram, kadar pmot20,38 mg, kadar phosphor 150 mg,
besi 2 mg, vitamin A 50 SI, vitamin B1 0,05mg. Selain itu ikan bandeng
mengandung Omega- 3 sebasar 14,2% jauh melédihdungan Omega-3 pada ikan
salmon (2,6%), ikan tuna (0,2%), dan ikandsafmackerel (3,9%). Tingginya nilai gizi
ikan ini sangat dianjurkan untuk dikonsumsi osia segala usia. Di Desa Wonorejo sudah
terdapat usaha aneka olahan bandeng dengan namBddateng.

Ratu bandeng merupakan usaha pengolahan bandeggndé&8 orang karyawan,
dimana 15 orang perempuan ibu rumah tangga darar®ydaki-laki. Ratu Bandeng dirintis
tahun 2007 dengan spesifikasi usaha bandeng cabutldsahanya berkembang sampai saat ini
dengan berbagai variasi olahan bandeng, diantatzary@eng presto, otak-otak bandeng, pepes
bandeng dan bandeng cabut duri. Bahan baku bermpdebg segar, diperoleh dari tambak-
tambak bandeng milik warga setempat, dengan ukbesar, yakni satu kg berisi 2-3 ekor.
Rata-rata omset lebih dari Rp50 juta per bulamargBl bandeng segar rata-rata Rp 30 ribu/kg.
Sedangkan setelah dibuat produk bandeng cabuthdmganya menjadi Rp 45-55 ribu/kg.
Produk tersebut dijual dengan kemasan plastic biat& bandeng cabut duri, sedangkan untuk
otak-otak, pepes dan bandeng presto sudah dilakpksgemasan vakum. Produk Ratu
Bandeng sangat digemari masyarakat karena dibuabdadeng segar bukan awetan, milik
warga setempat, tidak bau tanah, kandungan gitinggi dan sudah dilengkapi dengan PIRT.

Permasalahan aspek manajemendi Ratu Bandeng adaladiemen limbah. Dari
usaha Aneka olahan bandeng, menyisakan limbah padapa kepala, ekor, isi perut bandeng,
duri dan sisik ikan. Sedangkan limbah cair beraipaari pembuatan bandeng presto dan otak-
otak bandeng. Limbah bandeng sifatnya basah, degsik dan berbau amis menyengat.
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Sampai saat ini belum tertangani dengan baik, gghinlapat mencemari lingkungan. Menurut
penelitian Mulyani (2016), limbah padat dan lahlxair olahan bandeng mengandung nutrisi
yang tinggi. Hasil perebusan ikan bandeng prestemiliki kandungan gizi antara lain :
karbohidrat 12,83 %, protein 1,27 %, lemak 3,95 Psddnping itu juga tinggi mineral kalsium
dan fosfor yang sangat baik jika dimanfaatkan sabpgkan unggas (ayam dan itik petelur)
yakni untuk pembentukan cangkang telur. Jika pexgol limbah bandeng ini dilakukan, maka
akan tercipta integrasi yang saling menguntungkaara usaha peternakan itik dan pengolahan
bandeng, membantu menyediakan bahan pakan yanghnhegualitas dan membantu
mengatasi pencemaran lingkungan. Berdasarkan hakhsebut, amaka dilakukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, skim Penguatan Pdodjgulan Masyarakat (PKUM).

Kegiatan ini bertujuan untuk : 1) membantu kelompeiternak itik Panggangayom
dalam penyediaan pakan berkualitas yang murah,luhgdamanfaatan limbah bandeng; 2)
membantu memecahkan masalah limbah di desa Wonkhejsusnya limbah dari industry
olehan Ratu Bandeng; 3) meningkatkan pendapat@nnadt dan kualitas lingkungan di Desa
Wonorejo.

B. SUMBER INSPIRASI

Keberadaan Kelompok Peternak itik Panggangayom Usatha Pengolahan Ratu
Bandeng sangat didukung oleh pemerintah Desa V¥undan Dnas terkait. Komunikasi antar
peternak itik, petani budidaya bandeng dan usadi@aal bandeng terjalin sangat baik. Namun,
dalam usaha yang dijalaninya masih ada beberapaapatahan, yang membutuhkan inovasi
teknologi dan melibatkan perguruan tinggi. Diaategsa adalah penyediaan pakan berkualitas
yang murah dan penanganan limbah olahan bandeng.

Industri olahan Ratu Bandeng memiliki permasalambah, yang berupa duri ikan,
kepala, tulang ikan, ekor, sisik, jeroan dan #&ga gebusan. Limbah ini belum tertangani
dengan baik, padahal limbah ini masih mengandurigsnyang baik. Tulang dan duri ikan
bandeng kaya mineral kalsium and fosfor, masingimasebesar 39,24% dan 13,66%. Kalsium
dan fosfor dari ikan sangat mudah diserap dan sagiatuhkan oelh itik petelur untuk
pembentukan kerabang telur. Jeroan dan insanghi@gadeng mengandung lemak dan sangat
baik untuk menjad sumber asam lemak tidak jenutiaisgkan sisik ikan kaya akan protein dan
kolagen, pada hakekatnya limbah bandeng masih &kga nutrisi, yang dapat dimanfaatkan
oleh itik untuk memenuhi kebutuhan nutriennya. Ckahena itu perlu dilakukan pengolahan
limbah bandeng, dengan teknologi pengolahan pakaik dengan membuat tepung ikan
maupun fermentasi. Kegiatan ini, di samping mengadiisi untuk menangani limbah di Ratu
bandeng, juga sekaligus menyediakan pakan itiky yeerkualitas, murah dan dapat disimpan
lama, sehingga mampu menekan biaya pakan, menapganoemaran sekaligus mendukung
konsep zero waste.

Diharapkan dengan kegiatan ini, peternakan itik iaustri olahan bandeng “Ratu
Bandeng” dapat menjadi usaha yang mandiri dan mdrapkontribusi pada pendapatan daerah.
Inovasi teknologi pengolahan limbah bandeng mertgling ikan dan fermentasi/ silase ikan,
diharapkan dapat membantu penyediaan pakan itigx gamah.

C. METODE

Berdasarkan hasil kesepakatan Tim pengusul PKUMjatemitra, maka dilakukan 3
kegiatan yaitu : 1) Penyuluhan dan pelatihan peigol limbah bandeng menjadi pakan
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berkualitas; 2) Pelatihan formulasi ransum yangahurergizi, 3) Pengadaan mesin pengolahan

limbah bandeng (grinder), selengkapnya tersajiadtier 1.

Metode yang digunakan dalam kegiatan pemecaharahagd adalah :

1. Kegiatan pendidikan dan penyuluhan.
Penyuluhan dilakukan 3 kali, yaitu Penyuluhan dengnateri manajemen pakan, formulasi
pakan dan teknologi pengolahan limbah. Diskusiul@m dilakukan untuk membahas
permasalahan-permasalahan yang sering dihadappeteimak.

2. Kegiatan praktek, dilakukan 2 kali yaitu :
a). Praktek pengolahan limbah menjadi tepung dan fermentasi ikan bandeng
b). Praktek Formulasi Pakan dengan mengguna&gamg ikan dari limbah ikan bandeng
Tim IbM akan memberikan pelatihan dalam teknikypssunan ransum itik. Peternak akan
dilatih untuk mampu membuat formulasi pakan yangiexi, ekonomis, berkualitas dan
dapat memenuhi kebutuhan ternak, dengan menggurazamn-bahan pakan lokal yang
murah, termasuk limbah ikan bandeng.

3. Metode pendampingan dilakukan untuk memotipasa peternak dalam mengadopsi ilmu
dan teknologi yang diberikan.

4. Metode pemantauan dterapkan guna evaluasi dexgistan yang telah dilakukan.

Tabel 1. Metode Penyelesaian M asalah

Aspek Permasalahan di Solusi yang ditawarkan M etode kegiatan
Mitra
Kualitas Pakan rendah  Menyusun pakan dari bahan pakan  Penyuluhan
dan harga pakan mahal lokal dan memanfaatkan limbah- Praktek formulasi ransum yang

limbah di sekitar lokasi. Pengolahan ekonomis
limbah usaha olahan bandeng dan
limbah tambak menjadi pakan itik

berkualitas

Aspek Penanganan Membuat ftepung limbah bandeng Penyuluhan

Limbah Bandeng Membuat fermentasi limbah (kepala, Pelatihan pembuatan tepung
ekor, sisik dan jeroan bandeng) limbah ikan

berpotensi mencemari lingkungan danPelatihan pembuatan silase
memanfaatkannya sebagai pakan itik ikan
Praktek membuat formulasi
pakan itik dari limbah

Pada kegiatan PKUM, tim pengusul berkontribusi :

1. Menjadi nara sumber pada kegiatan penyuluhan ek

2. Menyiapkan teknologi yang akan diaplikasikan, bartgknogi pembuatan tepung ikan dan
fermentasi limbah untuk pengolahan limbah bandeng

3. Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk aplitelsiologi, yakni mesin grinder.

Sedangkan mitra berkontribusi dalam hal :

1. Menyiapkan tempat dan peralatan (berupa meja, ,kpesigeras suara serta panitia) pada

kegiatan peyuluhan dan praktek pelatihan yangaksiiinakan untuk menyelesaikan

permasalahan mitra

Mitra wajib hadir pada setiap acara penyuluhanptaktek pelatihan

3. Menyiapkan limbah bandeng, plastic terpal, timbangan sekop untuk praktek pengolahan
limbah bandeng.

N
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D. KARYA UTAMA

Karya utama dari kegiatan pengabdian ini adalah :

1. Teknologi pengolahan limbah bandeng menjadi teplamyfermentas limbah
2. Formula Ransum ltik Petelur

3. Mesin grinder

\l’l‘_u RNAKAN DAN L )
\VERSITAS DIPONEG(

Gambar 1. llustrasi Karya Utama K egiatan PK UM

E. ULASAN KARYA

1. Penyuluhan Manajemen Pakan Pada Usaha Peter nakan Itik

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan di rumah KadusaBapasykur dan dihadiri oleh
20 orang peternak (llustrasi 2). Penyuluhan bgusijelasan tentang pentingnya manajemen
pakan dalam keberhasilan usaha ternak itik. Pakamyenap biaya 60-70% dari seluruh biaya
produksi, karena harga bahan pakan mahal. Bahanpmggas saat ini masih banyak yang
impor. Impor bahan pakan berasal dari 5 negara, yakni rdizstBrasil, Argentina,Selandia
Baru dan Amerika Serikat (AS).
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Dijelaskan berbagai macam bahan pakan baik nalsafpum hewani, baik yang sudah
lazim digunakan maupun yang belum, serta upayaaupagnekan harga pakan. Ketrampilan
memilih bahan pakan sangat berpengaruh terhadga.histemilih bahan pakan harus sesuai
dengan beberapa pertimbangan antara lain : kandumgtsient, ketersediaan bahan di lokasi,
harga, persaingan penggunaan bahan dengan matesieradaan racun/antinutrisi serta
kontinuitas. Penggunaan bahan pakan berbasis ligdraintersedia di lokasi sangat disarankan,
misalnya dedak padi, ampas kelapa, ampas tahualirtdmpe, limbah kerupuk, limbah ikan,
limbah pemotongan ayam, limbah industri bandengitcdbri, mie afkir, roti afkir, nasi aking,
keong sawah, limbah warung makan dan lain-lain. @éaatan limbah sebagai bahan pakan
membutuhkan teknologi pengolahan (Rasyaf, 1990).

Dijelaskan lebih lanjut tentang pentingnya kualitassum dari segi kandungan nutrisi
maupun kualitas fisik. Selain itu juga diperhatilfamlah pemberiannya agar kebutuhan ternak
dapat tercukupi. Pemberian ransum biasanya ddoerik kali, pagi dan sore dengan jumlah
yang disesuaikan dengan umur dan fase ternak, deaga basah atau diberikan dalam keadaan
kering.

Gambar llustras 2. Kegiatan Penyuluhan tentang Manajemen Pakan dn Pengolahan
Limbah

2. Teknologi Pengolahan Limbah Ikan Bandeng

Kabupaten Kendal banyak membudidayakan ikan di &kadombak. Berdasarkan
data yang ada, luas tambak di wilayah Kabupaterd&lemencapai 3.459,57 ha, jumlah petani
tambak sebanyak 1.350 orang. Total produksi paldiant 2012 mencapai 7.373 ton atau naik
6,3 % dibanding tahun 2011 yang produksinya selka6y@i1 ton. Komoditas unggulan adalah
bandeng, udang vaname, dan udang wimdwy.neraca.co.ig

Salah satu desa yang penduduknya melakukan budidagdeng adalah Desa
Wonorejp. Budidaya ikan bandeng kebanyakan maadisional dengan menghasilkan 1-2 ton
per hektar setiap 4-5 bulan, dan ukuran rata-ratakg sebanyak 6-7 ekor dan 3-4 ekor/kg.
Kualitas bandeng di Kabupaten Kendal sangat bakg pijadikan olahan karena ikan
bandengnya segar dan tidak berbau tanah. Induab&mm bandeng juga sudah berdiri di Desa
Wonorejo, dan dari industry tersebut menghasilkarbdh yang berupa tulang ikan, kepala,
jeroan, sirip dan sisik. Limbah ikan merupakarasisa bagian pada tubuh ikan yang sudah
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tidak dikonsumsi manusiaBau busuk yang dihasilkan dari limbah ikan yangasutidak dapat
digunakan sangat merusak nilai estetika. Pengolaimah ikan bandeng menjadi pakan itik
diharapkan dapat menjadi solusi masalah terselalahSsatu teknologi pengolahan untuk
limbah ikan adalah dengan pembuatan tepung ikarfiedarentasi ikan.

Pembuatan tepung ikan dapat dilakukan dengatode basah dan metode
kering. Metode basah dilakukan untuk mengoilkdn-ikan yang berkadar lemak tinggi,
yaitu lebih dari 5%. Proses yang dilakukantuyapengukusan dan pengepresan. Hasil
pengepresan berupa ikan tanpa lemak kemudikerirdgkan dan digiling sehingga
dihasilkan tepung ikan. Air perasannya dipisathkdari lemaknya, kemudian dilanjutkan
dengan proses pengeringan. Keuntungan caraolaag basah yaitu diperoleh hasil
tambahan berupa minyak yang bernilai ekonoBeédangkan kerugiannya adalah banyak
zat yang diperlukan terbuang pada proses pamgo, rendemen kecil dan cara
pengoperasian lebih rumit.

Pengolahan tepung ikan dengan cara kering dilakwkauk ikan yang kandungan
lemaknya rendah (kurang dari 5%). Limbah ikan leagddirebus untuk membunuh bakteri-
bakteri patogen selama kurang lebih 1 jam. Tab&mpitnya adalah pengeringan. Pengeringan
dapat dilakukan dengan menjemur di bawah sinar hadtatau dengan menggunakan oven,
sampai kadar air sekitar 8%. Tahap terakhir ada¢gigepresan minyak, hal ini dilakukan untuk
menurunkan kadar lemak pada tepung ikan dan produkadi awet disimpan. Hal ini sesuai
denganHandoyo dan Assadad (2016) bahwa tepung ikhuat dari ikan maupun sisa-
sisallimbah pengolahan ikan melalui prosespengamingenggilingan atau proses lainnya
tanpapenggunaan bahan tambahan.

Teknologi pengolahan limbah ikan yang lainnya dudalksilase ikan dengan
menggunakan bahan kimia (asam formiat dan asam iopaip). Caranya dengan
mencampurkan limbah bandeng yang sudah digilingshdéngan 3% campuran asam formiat
dan propionate. Aduk sampai rat, simpan 3-4 hdai) silase ikan sudah dapat digunakan.
Fermentasi limbah ikan dengan starter mikroba pigkukan. Campurkan limbah ikan yang
sudah digiling dengan 3% bekatul/tetes, lalu tdxkba sumber mikroba, tutup rapat sehingga
tercipta kondisi anaerob. Peram selama 5-7 hakaBRlan angin-anginkan. Hasil fermentasi
limbah ikan sudah dapat digunakan.

Penggunaan hasil olahan limbah ikan bandeng imatdsgbagai alternatif pengganti
tepung ikan impor. Walaupun kuantitas masih taysgtapi mampu menyumbang penyediaan
tepung ikan lokal. Dilihat dari segi kualitas, Hangan nutrien dari tepung ikan dari limbah
bandeng memang lebih rendah dibandingkan denggung ikan impor, namun sangat
bermanfaat sebagai bahan pakan sumber proteind2ekda hasil analisis laboratorium,
produk tepungikan dari limbah kandungan proteirtmgikisar 30%-35%.Nilai tersebut masih di
bawah standar mutu tepung ikanberdasarkan SNI 0%-2996/Rev. 92 tentang
Tepunglkan/Bahan Baku Pakan (BSN, 2013) yaitu kagdo proteinuntuk standar mutu |, II,
dan Il adalah 65%, 55%, dan 45%.Sementara itu,ungpikan impor memiliki
kandunganprotein berkisar antara 64,1%-73% I(i&]2012).

3. Formulas Ransum

Kegiatan formulasi ransum diawali dengan penyuluhi@mtang tahap-tahap
penyusunan ransum. Tahapannya antara lain : Mghafietable kebutuhan ternak, menyiapkan
table kandungan nutrisi bahan, memahami anti mueklam bahan pakan, info harga bahan
pakan dan melakukan pemilihan bahan pakan. Memiouatulasi ransum dapat dilakukan
dengan berbagai metode, diantaranya metode diggmeabde persamaan dan metode coba-
coba. Salah satu metode yang mudah dilakukan adatdde coba-coba dengan menggunakan
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program exell. Langkah penyusunan ransum dengefi &dalah : a) Lihat Tabel Kebutuhan
Ternak (“Feeding Standard”); b) Tuliskan Kebutuhmartrient sesuai fase ternak; c) tuliskan
bahan-bahan pakan yang tersedia di lokasi; d) Mkhan-Bahan yang memenuhi, dan
harganya murah; e) Lihat Tabel Komposisi nutriBahan Pakan untuk bahan-bahan yang
terpilin; f) Tulis dalam program Exell kandungantnen (ME, PK, SK, LK, Ca, P dll) dari
bahan pakan yang dipilih; g) Tulis persentase ngasiasing bahan pakan; h) Kalikan
kandungan nutrien dengan persentase masing-masingnbpakan; i) Jumlahkan masing-
masing nutriennya; j) Bandingkan dengan Feedingdaid; k) Jika belum sesuai (kelebihan
atau kekurangan), ubah komposisi (persentase )ngiasasing bahan. Begitu seterusnya
sampai diperoleh ransum yang mengandung nutrieraseg standar kebutuhan ternak.

Para peternak mengikuti seluruh kegiatan penyulupalatihan dan praktek dengan
sangat antusias. Transfer ilmu pengetahun damliedinyang sederhana ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif untuk pengembangaamhaspeternakan itik dan industri olahan
bandeng di Desa Wonorejo, sehingga dapat membamnujtidnyaKabupaten Kendal sebagai
sentra bandeng.

F. KESIMPULAN

« Kegiatan pengabdian yang dilakukan sudah memeartgett 100%

e Persoalan limbah bandeng dapat ditangani dengaoltgk pengolahan menjadi bubur ikan
dengan menggunakan mesin grinder yang disediakam, lichbah sudah dimanfaatkan
sebagai bahan pakan itik.

* Peningkatan usaha peternakan itik dapat dilakukagah pola integrasi itik dengan industri
olahan bandeng

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Pengolahan limbah ikan dari industri p#agan bandeng “Ratu Bandeng” dapat
memberikan nilai tambah dari segi ekonomi, karensathping menyediakan pakan itik yang
murah berkualitas juga memberikan solusi untuk eeracan lingkungan yang disebabkan
penumpukan limbah.
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